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The Junior Secondary Education Completion Program 
(Program Tuntas Belajar tingkat SMP) in Muara Badak 
Village aims to increase educational access for learners who 
have not completed basic education. Through a non-formal 
education approach, this program supports learners to 
achieve equivalency with junior secondary school graduates. 
The methods used include learning assistance, basic skills 
training, and the development of character and learning 
motivation. Support from the village government, active 
involvement of tutors, and the enthusiasm of learners are key 
success factors of the program. However, challenges such 
as limited facilities, constrained learning time due to work 
commitments, and low initial literacy levels remain. Overall, 
the program has made a positive contribution to improving 
the quality of human resources in Muara Badak Village and 
serves as a model for inclusive and context-based 
educational development. 

ABSTRAK 

Program Tuntas Belajar tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Desa Muara Badak 
bertujuan meningkatkan akses pendidikan bagi warga belajar yang belum menyelesaikan 
pendidikan dasar. Melalui pendekatan pendidikan nonformal, program ini membina warga 
belajar agar setara dengan lulusan SMP. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
meliputi pendampingan belajar, pelatihan keterampilan dasar, serta pembentukan karakter 
dan motivasi belajar. Dukungan pemerintah desa, peran aktif tutor, dan semangat warga 
menjadi faktor pendukung utama keberhasilan program. Namun, keterbatasan sarana, 
waktu belajar yang terbatas, dan rendahnya literasi awal menjadi tantangan yang dihadapi. 
Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia di Desa Muara Badak dan menjadi model pembinaan 
pendidikan yang inklusif dan kontekstual.  
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Analisis Situasi  

 

Desa Muara Badak terletak di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, 
dan dikenal sebagai daerah yang memiliki potensi sumber daya alam yang besar. 
Namun, di balik potensi ekonomi (Rahcmad Budi Suharto et al., 2023) tersebut, masih 
terdapat berbagai permasalahan sosial, salah satunya adalah rendahnya tingkat 
pendidikan masyarakat (Febianti et al., 2023). Secara khusus, banyak warga di desa 
ini yang belum menyelesaikan pendidikan dasar, terutama jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 

Masalah rendahnya angka penyelesaian pendidikan pada jenjang SMP ini 
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor ekonomi (Febianti et al., 2023) menjadi 
penyebab utama, di mana banyak anak dan remaja terpaksa putus sekolah karena 
harus membantu orang tua bekerja (Edo & Yasin, 2024) untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga. Situasi ini menciptakan siklus pendidikan yang tidak tuntas antar generasi, 
di mana pendidikan bukan menjadi prioritas utama keluarga. Selain faktor ekonomi, 
kondisi geografis dan aksesibilitas terhadap fasilitas pendidikan juga menjadi 
tantangan. Sebagian wilayah di Muara Badak cukup terpencil dan sulit dijangkau, 
terutama saat musim hujan. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam akses ke 
sekolah formal dan menjadi salah satu penyebab utama mengapa warga tidak 
melanjutkan pendidikan hingga tingkat SMP. 

Di sisi lain, program Kejar Paket B (Asyahri et al., n.d. 2024) sebagai alternatif 
penyelesaian pendidikan setara SMP sebenarnya telah tersedia. Namun, program ini 
belum berjalan optimal karena minimnya dukungan fasilitas, kekurangan tenaga tutor, 
dan lemahnya sistem pendampingan warga belajar. Selain itu, kurangnya sosialisasi 
membuat warga belum sepenuhnya memahami manfaat dari program pendidikan 
kesetaraan ini. Permasalahan lain yang muncul adalah rendahnya motivasi dan 
semangat belajar (Pratama et al., 2023) dari warga yang menjadi sasaran program. 
Banyak dari mereka merasa bahwa pendidikan bukan lagi hal yang penting di usia 
mereka sekarang, terutama karena harus membagi waktu antara bekerja dan urusan 
rumah tangga. Hal ini memperkuat stigma bahwa pendidikan hanya penting bagi 
anak-anak usia sekolah, bukan untuk orang dewasa. 

Lingkungan sosial masyarakat juga kurang mendukung budaya belajar. 
Kurangnya dorongan dari keluarga dan tokoh Masyarakat (Endah et al., 2023) untuk 
menuntaskan pendidikan menyebabkan warga belajar merasa tidak memiliki 
dukungan moral dalam menjalani proses pembelajaran. Padahal, dukungan dari 
lingkungan sekitar sangat penting untuk mempertahankan semangat belajar jangka 
panjang. Minimnya literasi dasar pada sebagian besar warga belajar menambah 
kompleksitas permasalahan ini. Banyak dari mereka kesulitan memahami materi 
pembelajaran karena belum memiliki kemampuan membaca (Amri & Rochmah, 
2021), menulis (Najwan et al., 2022), dan berhitung (Syahrul Kahar et al., 2021) yang 
memadai. Hal ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan 
tidak dapat disamakan dengan model pembelajaran pada anak sekolah formal. 

Melihat situasi tersebut, maka diperlukan sebuah program pembinaan yang 
komprehensif, yang tidak hanya memberikan materi pembelajaran, tetapi juga 
memperhatikan aspek pendampingan psikologis, motivasional, serta penguatan 
peran komunitas dalam proses pendidikan. Program ini harus mampu menjembatani 
kebutuhan warga belajar dengan strategi pembelajaran yang adaptif dan fleksibel. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini hadir sebagai bentuk upaya 
konkret untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut (Budiman et al., 
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2024). Melalui kegiatan pendampingan, pelatihan, dan penyusunan modul 
pembelajaran yang sesuai konteks lokal, diharapkan warga belajar dapat mengikuti 
proses pendidikan dengan lebih antusias dan mencapai kelulusan setara SMP. 

Kolaborasi dengan pemerintah desa, lembaga pendidikan nonformal, dan tokoh 
masyarakat menjadi aspek penting dalam memastikan keberlangsungan dan 
keberhasilan program Tuntas Belajar ini. Diharapkan, dengan pembinaan yang 
terstruktur dan melibatkan berbagai pihak, Desa Muara Badak dapat menjadi contoh 
keberhasilan dalam menuntaskan pendidikan dasar bagi seluruh warganya, menuju 
masyarakat yang lebih cerdas dan berdaya. 
 

Metode Pelaksanaan 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Muara 

Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, selama tiga bulan terhitung 
sejak awal Januari hingga akhir Maret 2025. Lokasi kegiatan terfokus di beberapa 
tempat yang mudah diakses oleh warga belajar, salah satunya di PKBM Sinergi 
Berdaya. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action 
Research (PAR), yaitu pendekatan penelitian dan aksi yang melibatkan partisipasi 
aktif Masyarakat (Latifah et al., 2024) sebagai subjek sekaligus pelaku perubahan. 
Dengan demikian, warga belajar tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga 
berperan langsung dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan 
yang dijalankan. 

Proses pelaksanaan dimulai dengan tahap pemetaan masalah melalui observasi 
lapangan dan wawancara partisipatif bersama tokoh masyarakat, perangkat desa, 
tutor kejar paket, serta calon warga belajar. Selanjutnya, dilaksanakan forum diskusi 
kelompok terfokus (FGD) untuk menggali kebutuhan dan harapan warga terkait 
program pendidikan kesetaraan tingkat SMP. Tahap ini bertujuan memastikan bahwa 
kegiatan yang dirancang benar-benar sesuai dengan konteks lokal dan aspirasi 
warga. Setelah pemetaan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan intensif bagi tutor 
lokal dan relawan pengajar mengenai metode pembelajaran kontekstual dan 
pendekatan berbasis pengalaman. 

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi modul pembelajaran kejar paket 
B, lembar kerja warga belajar, alat tulis, serta perangkat audio-visual sederhana 
(Usman et al., 2022)seperti proyektor dan speaker portabel untuk menunjang 
pembelajaran interaktif. Selain itu, digunakan alat dokumentasi seperti kamera digital 
dan perekam suara untuk mencatat proses dan hasil kegiatan. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara fleksibel, dengan jadwal yang disepakati bersama warga belajar 
untuk menyesuaikan dengan waktu kerja mereka, baik pagi maupun malam hari. 
Untuk menjangkau warga yang tidak bisa hadir secara rutin, disediakan juga media 
pembelajaran berbasis video pendek yang dapat diakses melalui gawai. 

Dalam mendukung kelancaran kegiatan, dibentuk tim pelaksana yang terdiri dari 
dosen, mahasiswa, dan mitra masyarakat setempat. Setiap tim memiliki tugas yang 
spesifik, mulai dari fasilitator pembelajaran, dokumentasi, hingga pemantauan 
perkembangan warga belajar. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala 
melalui refleksi mingguan bersama warga belajar dan tutor (Sushana Purba et al., 
2023). Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan pemerintah desa sebagai mitra aktif 
untuk menjamin keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai. Dengan 
kolaborasi yang erat antara akademisi dan masyarakat, kegiatan ini diharapkan dapat 
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memperkuat kapasitas warga dalam menyelesaikan pendidikan dasar serta 
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya pendidikan bagi kemajuan desa. 

 

Hasil Luaran  

 
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Muara Badak 

menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan 
motivasi warga belajar untuk menuntaskan pendidikan setara tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Kegiatan dimulai dengan proses identifikasi awal dan 
sosialisasi kepada masyarakat, yang berhasil menjaring 25 warga dari berbagai latar 
belakang usia dan pekerjaan untuk bergabung dalam program kejar paket B. 
Keikutsertaan mereka merupakan hasil kolaborasi aktif antara tim pelaksana PkM, 
perangkat desa, serta tokoh masyarakat yang membantu mendorong kesadaran 
warga akan pentingnya pendidikan. 

Kegiatan pembinaan dilakukan secara bertahap dengan pendekatan 
pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual. Materi ajar disesuaikan dengan 
kemampuan dasar warga belajar dan dikemas dalam bentuk modul tematik yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berlangsung tiga kali dalam 
seminggu, dengan waktu yang disepakati bersama yaitu sore hari dan malam, untuk 
menyesuaikan dengan jam kerja para peserta. Selain itu, metode belajar yang 
digunakan lebih bersifat partisipatif dan dialogis, mengedepankan diskusi, simulasi, 
dan praktik langsung, sehingga warga belajar tidak merasa terbebani dengan konsep 
pembelajaran formal yang kaku. 

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Warga Belajar di Muara Badak 

 

Hasil dari proses pendampingan menunjukkan peningkatan keterampilan dasar 
warga belajar, terutama dalam hal literasi membaca, menulis, dan berhitung. Dari hasil 
pre-test dan post-test sederhana yang dilakukan di awal dan akhir siklus 
pembelajaran, sebanyak 85% peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 
terhadap materi pelajaran dasar setara SMP. Selain aspek akademik, terjadi pula 
peningkatan motivasi dan rasa percaya diri warga dalam mengikuti pembelajaran, 
yang ditunjukkan dengan tingkat kehadiran yang stabil dan antusiasme dalam 
kegiatan evaluasi mingguan. 
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Gambar 2. Kegiatan Asesmen Keterampilan Membaca Warga Belajar 
 

 
 

Kegiatan FGD (Focus Group Discussion) yang dilakukan secara berkala 
memberikan ruang bagi warga belajar untuk menyampaikan kendala, masukan, dan 
ide perbaikan terhadap jalannya program. Beberapa usulan yang muncul antara lain 
perlunya pembelajaran berbasis praktik keterampilan hidup (life skills), penyediaan 
alat tulis yang memadai, serta bimbingan persiapan untuk menghadapi ujian 
kesetaraan. Tim pelaksana merespons masukan tersebut dengan melakukan 
penyesuaian materi dan mengembangkan sesi pembelajaran tambahan berupa 
pelatihan keterampilan dasar, seperti membuat kerajinan sederhana dan pengelolaan 
keuangan rumah tangga. 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Memasak untuk Warga Belajar  

 

 

 

 

 

Hasil lainnya adalah terbentuknya komunitas belajar mandiri yang terdiri dari 
para warga peserta program, yang secara sukarela saling membantu dalam 
memahami materi. Komunitas ini juga didukung oleh tutor lokal dan relawan 
mahasiswa yang sebelumnya telah mendapatkan pelatihan. Komunitas ini diharapkan 
menjadi motor penggerak keberlanjutan program setelah kegiatan PkM formal 
berakhir. 

Dari segi dukungan kelembagaan, pihak desa menunjukkan komitmen untuk 
melanjutkan kegiatan pembelajaran ini dengan menjadikan program kejar paket B 
sebagai salah satu agenda prioritas dalam perencanaan pembangunan desa. 
Pemerintah desa juga menyatakan kesiapan untuk mengalokasikan sebagian dana 
desa guna mendukung fasilitas belajar dan operasional tutor lokal. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya diukur dari peningkatan 
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capaian akademik warga, tetapi juga dari aspek kelembagaan dan keberlanjutan 
program di tingkat lokal. 

 

Gambar 4. Kegiatan Ujian Program Kesetaraan untuk Warga Belajar 

 

Selama pelaksanaan program, dokumentasi kegiatan dilakukan secara 
sistematis melalui catatan lapangan, foto, video, dan testimoni warga belajar. Hal ini 
tidak hanya berfungsi sebagai bentuk laporan kegiatan, tetapi juga sebagai alat 
refleksi dan evaluasi berkelanjutan. Evaluasi akhir menunjukkan bahwa mayoritas 
peserta menyatakan puas dengan metode pembelajaran yang diterapkan dan merasa 
lebih siap untuk mengikuti ujian kesetaraan tingkat SMP. 

Secara keseluruhan, program PkM ini berhasil menjawab kebutuhan warga 
dalam hal akses dan pendampingan pendidikan bagi warga belajar dalam program 
tuntas belajar tingkat sekolah menengah pertama. Program ini tidak hanya 
meningkatkan aspek pengetahuan dan keterampilan warga, tetapi juga mengubah 
pola pikir dan kesadaran kolektif akan pentingnya pendidikan sebagai jalan menuju 
kehidupan yang lebih baik. Dengan pendekatan Participatory Action Research, 
program ini membangun hubungan yang setara antara pelaksana kegiatan dan 
masyarakat, di mana warga belajar merasa memiliki peran penting dalam proses 
perubahan yang terjadi baik secara individual ataupun kelompok masyarakat. 
 

Simpulan 

 
Pembinaan Warga Belajar di Desa Muara Badak dalam Program Tuntas Belajar 

Tingkat Sekolah Menengah Pertama merupakan salah satu wadah yagng 
memberikan kesempatan kepada seluruh lapisan masyarakat untuk dapat 
mengenyam Pendidikan serta mendapatkan pengalam yang penting akan ilmu 
pengetahuan di dalam kehidupannya, dimana urgensi tentang pendidikan di Indonesia 
pada umumnya masih minim disadari oleh Masyarakat terkhusus di beberapa wilayah 
yang masih berada disekitar pinggiran kota, sedangkan saat ini Kalimantan Timur 
menjadi ikon terhadap peralihan Ibu Kota Negara Baru.  

Dengan demikian warga belajar di Muara Badak diharapkan dapat terus memiliki 
kesadaran dan semangat untuk selalu mengembangkan diri dengan memanfaatkan 
program Pendidikan yang telah digalakkan oleh pemerintah baik melalui Lembaga 
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formal atau non formal. Sehingga kesempatan untuk menuntaskan Pendidikan 
khususnya pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama ini menjadi ujung tombak 
kesempatan warga belajar untuk bisa mengembangkan potensi diri sebagai bekal 
untuk mencari lapangan kerja yang lebih baik ditengah kemajuan dan tuntutan 
kebutuhan Masyarakat khususnya terhadap persaingan perekonomian dunia. 
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